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ABSTRACT 

Purpose: This study aims to obtain empirical evidence of the effect of corporate governance and 

liquidity on tax avoidance with firm size as a moderating variable. The elements of corporate 

governance used are independent commissioners and audit committees. 

Method: Sampling used purposive sampling method and produced 88 samples data. Data analysis 

techniques with multiple linear analysis and Moderated Regression Analysis (MRA). 

Finding: The results obtained indicate that independent commissioners have no effect on tax 

avoidance. Audit committee and liquidity have a positive effect on tax avoidance. Firm size is able 

to moderate the negative effect of the audit committee on tax avoidance, but is not able to moderate 

the effect of independent commissioners and liquidity on tax avoidance. 

Novelty: This study considers the effectiveness of the involvement of firm size as a moderating 

factor of the influence of corporate governance and liquidity on tax avoidance in property and real 

estate companies. 
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PENDAHULUAN 

Setiap wajib pajak berkewajiban ikut serta dalam membayar pajak agar laju pertumbuhan 

ekonomi dan pembangunan nasional dapat berjalan dengan baik untuk kesejahteraan Negara 

(Maharani & Suardana, 2014; Alfina et al. 2018). Besar kecilnya pajak yang dibayarkan menentukan 

anggaran dalam membiayai pengeluaran Negara, baik untuk pembangunan atau anggaran rutin 

(Honggo & Marlinah, 2019). Pajak adalah beban yang harus dibayarkan oleh wajib pajak kepada 

negara. Wajib pajak pribadi maupun badan dikenakan pajak atas pendapatan yang diterimanya (Putu 

& Noviari, 2015). 

Perusahaan merupakan salah satu wajib pajak di Indonesia yang memberikan kontribusi besar 

terhadap penerimaan negara. Pelaksanaan pemungutan pajak oleh pemerintah tidak disambut baik 

oleh perusahaan karena memiliki kepentingan yang berbeda (Saputra et al., 2020). Pemerintah dalam 

memaksimalkan penerimaan pajak bertentangan dengan tujuan perusahaan sebagai wajib pajak, 

dimana perusahaan meminimalkan beban pajak sehingga mendapatkan laba yang besar (Tandean & 

Winnie, 2016;  Sarasati & Asyik, 2018; Yuni & Setiawan 2019). Perbedaan kepentingan antara wajib 

pajak dengan pemerintah menimbulkan ketidakpatuhan wajib pajak untuk menghindari kewajiban 

perpajakannya (Diantari & Ulupui 2016; Saputra et al. 2020). Perusahaan sebagai wajib pajak 

melakukan beberapa upaya efisiensi pembayaran pajak yang dapat mengurangi pendapatan Negara 

(Tandean & Winnie, 2016; Mulyani et al. 2018; Mais & Patminingih, 2017; Mappadang, 2021).  

Setiap tahunnya target penerimaan pajak telah ditetapkan oleh pemerintah, tetapi realisasinya 

tidak sesuai dengan yang diharapkan. Dari data yang dipublikasikan oleh Kementrian Keuangan 

Indonesia pendapatan negara dari penerimaan pajak belum mencapai target yang ditetapkan. Pada 

tahun 2016 realisasi pendapatan pajak sebesar 1.284,7 triliun atau hanya 83% dari target 1.539,2 

triliun. Tahun 2017 sebesar 1.343,5 triliun atau 91,23% dari target 1.472,7. Tahun 2018 sebesar 

1.518,8 atau sebesar 93,86% dari target 1.618,1 triliun dan di tahun 2019 realisasi pendapatan pajak 

sebesar 1.546,1 atau 86,55% dari target 1.786,4 (www.kemenkeu.go.id). Ada beberapa kendala dalam 

penerimaan pajak belum optimal, salah satunya adalah adanya praktik tax avoidance yang dilakukan 

oleh wajib pajak (Yuni & Setiawan, 2019; Saputra et al. 2020; Aminah et al. 2017; Widuri et al., 

mailto:isnahanifah26@gmail.com
http://www.kemenkeu.go.id/


 
LITERA: Jurnal Literasi Akuntansi 

 

2 | e-ISSN: 2810-0921 

2019).  

Salah satu perusahaan yang terindikasi melakukan tax avoidance adalah perusahaan property 

dan real estate. Fenomena penghindaran pajak perusahaan sektor property dan real estate dapat 

dilihat dari kasus “Panama Paper”. Panama Paper adalah sebutan untuk 11.5 juta dokumen finansial 

rahasia yang bocor milik Mossack Foncesa, firma hukum asal Panama. Keberadaan dokumen tersebut 

memungkinkan publik mengetahui bagaimana dunia offshore dan modus menghindari kewajiban 

membayar pajak (Tempo.co 2016). PT Ciputra Development, Tbk (CTRA) merupakan salah satu 

perusahaan yang bergerak dibidang property dan real estate asal Indonesia yang terdeteksi dalam 

kasus Panama Paper. Perusahaan ini melakukan penghindaran pajak dengan menyembunyikan 

kekayaan dengan tujuan menghindari pajak Negara. Kekayaan yang berhasil disembunyikan oleh PT 

Ciputra Development Tbk mencapai 19,7 Triliun (Tempo.co 2016). 

Tax avoidance merupakan tindakan yang dilakukan oleh wajib pajak untuk menghindari pajak 

secara legal namun tidak sesuai dengan maksud dan tujuan undang-undang (Ayuningtyas & Sujana, 

2018; Putri & Putra, 2017). Legal karena tidak bertentangan dengan undang-undang, tetapi 

mengeksploitasi peraturan perundang-undangan perpajakan (Mangoting et al., 2020). Khan et al., 

(2017); Stavroula (2016) Kovermann & Velte (2019) menyatakan tax avoidance dapat menimbulkan 

resiko bagi perusahaan diantaranya sanksi, denda dan buruknya reputasi perusahaan dimata publik. 

Tax avoidance berdampak pada tergerusnya basis pajak, dan berakibat pada berkurangnya 

penerimaan pajak Negara (Sunarsih et al., 2019). Perusahaan yang melakukan tax avoidance 

dianggap tidak bertanggung jawab secara sosial (Arianti, 2020; Mahrani, 2019).  

Terdapat faktor yang diduga memotivasi perusahaan sebagai wajib pajak untuk melakukan 

tax avoidance, diantaranya adalah corporate governance dan likuiditas. Corporate governance dapat 

mempengaruhi respon perusahaan terhadap tarif pajaknya. Jika corporate governance kuat maka 

akan meningkatkan penerimaan Negara. Sebaliknya, jika corporate governance lemah kenaikan tarif 

pajak mengakibatkan penyimpangan, yang mengurangi penerimaan Negara (Desai & Dharmapala, 

2011; Mappadang 2019). Dalam mekanisme corporate governance telah diatur penerapan yang harus 

dilakukan agar perusahaan terus berkembang namun tidak melanggar aturan dan sesuai etika  (Dewi, 

2019; Mangoting et al., 2020). Faktor corporate governance memainkan peran seperti pengawas 

kinerja pengelola agar tata kelola perusahaan dalam perpajakan tetap dalam aturan (Mulyani et al., 

2018; Saputra & Asyik, 2017; Ginting, 2016; Diantari & Ulupui, 2016). Dalam penelitian ini 

mekanisme corporate governance yang diukur adalah komisaris independen dan komite audit. 

Faktor selanjutnya yang dapat mempengaruhi perusahaan melakukan tindakan tax avoidance 

adalah likuiditas. Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar kewajiban 

jangka pendeknya pada saat jatuh tempo adalah likuiditas (Rosalia & Sapari, 2017; Abdullah, 2020). 

Salah satu kewajiban jangka pendek perusahaan yang harus dibayar tepat waktu adalah pajak (Dinar 

et al., 2020). Untuk memenuhi kewajiban jangka pendek yang akan jatuh tempo, perusahaan harus 

memiliki tingkat ketersediaan baik kas maupun aset lancar lainnya yang juga dapat langsung 

dikonversikan menjadi kas (Mahrani, 2019; Ariani & Hasymi, 2018). Jika tingkat likuiditas baik, 

maka perusahaan akan taat terhadap kewajiban perpajakannya, namun jika likuiditas perusahaan 

rendah menunjukkan bahwa perusahaan tersebut akan kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya, karena perusahaan tidak memiliki dana untuk membayar (Nur & Subardjo, 2020). 

Selain corporate governance dan likuiditas, ukuran perusahaan merupakan variabel lain yang 

digunakan dalam penelitian ini. Pengaruh corporate governance dan likuiditas terhadap penghindaran 

pajak diduga mampu dimoderasi oleh ukuran perusahaan . Ukuran perusahaan yaitu tolak ukur dalam 

mengklasifikasikan perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil menurut berbagai cara salah 

satunya dengan aset yang dimiliki (Ariani, 2018; Honggo & Marlinah, 2019; Saputra et al., 2020; 

Koming & Praditasari 2017). Ukuran perusahaan yang besar dan sahamnya beredar luas memiliki 

kemampuan dalam menghasilkan laba yang tinggi karena asetnya yang besar (Sari & Rahayu, 2020; 

Dewinta & Setiawan, 2016). Semakin besar perusahaan, transaksi yang terjadi semakin kompleks 

sehingga memungkinkan untuk memanfaatkan celah-celah agar bisa melakukan tax avoidance (Aulia 

et al., 2020; Dewi & Yasa 2020; Nur & Subardjo 2020). 

Berdasarkan uraian diatas penelitian mengenai tax avoidance terdapat perdebatan dari 

penelitian-penelitian sebelumnya (research gap) sehingga tax avoidance masih menarik untuk diteliti 
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kembali. Penelitian ini mengangkat kembali topik tax avoidance dengan menggunakan corporate 

governance yang diproksikan komisaris independen dan komite audit, serta likuiditas sebagai 

variabel independen. Perbedaan ini dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh (Novita & 

Herliansyah, 2019) yaitu dengan menambahkan ukuran perusahaan sebagai variabel moderasi untuk 

memperkuat atau memperlemah pengaruh dari komisaris independen, komite audit dan likuiditas 

terhadap tax avoidance. 

 

LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Agensi Teori 

Teori keagenan yang dikemukakan oleh Jensen & Meckling (1976) menjelaskan hubungan 

yang terjadi antara agen dan prinsipal. Prinsipal mempekerjakan agen untuk melakukan jasa dan 

diberi wewenang untuk mengambil keputusan, namun hal inilah yang akan menghasilkan konflik 

kepentingan atau teori agensi (Manurung & Hutabarat, 2020). Manajer perusahaan sebagai pihak 

yang memiliki akses langsung terhadap informasi perusahaan, memiliki lebih banyak informasi 

daripada pihak eksternal perusahaan (Putri & Hudiwinarsih, 2018). Kondisi seperti ini disebut 

asimetri informasi karena demi melaksanakan kepentingannya, para manajer tak jarang akan 

menyembunyikan informasi yang dibutuhkan pemegang saham (Manurung &Hutabarat 2020). 

Hubungan teori agensi dengan penghindaran pajak apabila manajemen memiliki kepentingan 

untuk memanipulasi laba perusahaan yang nantinya akan mengurangi beban pajak, perilaku 

manipulasi laba yang dilakukan mengakibatkan bias informasi kepada pemegang saham (Wardani & 

Khoiriyah, 2018; Mappadang 2019; Mangoting et al. 2020). Putu & Noviari (2015) mengungkapkan 

semakin tinggi likuiditas perusahaan tindakan untuk mengurangi laba semakin tinggi karena 

pembayaran pajak yang tinggi pula. Agen akan mengalokasikan laba tahun sekarang ke tahun 

selanjutnya untuk menghindari pajak yang tinggi. Menurut Armstrong, et al. 2015; Mappadang, 2019; 

Jamei, 2017 prinsip-prinsip corporate governance yang diterapkan diperusahaan yaitu fairness, 

akuntabilitas, transparansi dan tanggung jawab akan memberikan manfaat meminimalkan masalah 

keagenan. Dengan penerapan GCG yang tepat seperti keterbukaan informasi yang transparan, praktik 

penghindaran pajak dapat diminimalisir dan pembayaran pajak dilakukan secara maksimal (Rachman 

et al. 2020; Ningrum et al., 2020; Mangoting et al., 2020; Rombebunga, 2019). 

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Tax Avoidance 

Menurut Sari & Somoprawiro (2020) proporsi dewan komisaris independen mempengaruhi 

perilaku penghindaran pajak suatu perusahaan. Teori keagenan menjelaskan semakin banyak 

komisaris independen maka akan semakin baik dalam melakukan pengawasan (Wardani & Mursiyati, 

2019). Dengan pegawasan yang semakin baik, dalam mengambil keputusan manajemen akan lebih 

berhati-hati (Sari & Artati 2021). Keberadaan  komisaris independen di perusahaan memiliki 

pengaruh yang positif (Diantari & Ulupui, 2016; Oktavia et al., 2020). Oleh karena itu, keberadaan 

komisaris independen  sangat diperlukan (Putri & Lawita, 2020). Dewan ini memiliki tugas menjaga 

perusahaan agar dalam menjalankan tugasnya tidak bertentangan dengan aturan (Dewi, 2019; Novita 

et al., 2019). 

Penelitian yang dilakukan Sari & Devi (2018), Eksandy (2017), Soimah et al. (2020), 

Mappadang (2021) menunjukkan komisaris independen berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

Semakin banyak komisaris indepeden dalam perusahaan maka akan meminimalkan penghindaran 

pajak yang dilakukan oleh manajemen. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis penelitian yang 

dapat dikembangkan pada studi ini adalah sebagai berikut: 

H1: Komisaris Independen berpegaruh negatif terhadap tax avoidance 

Pengaruh Komite Audit Terhadap Tax Avoidance 

Alat utama untuk memastikan tata kelola perusahaan yang memadai di entitas kepentingan 

publik adalah komite audit (Velte, 2017). Pemerintah mendirikan komite audit untuk meminimalkan 

terjadinya praktik tax avoidance yang fungsi dan tugasnya sebagai pengawas tata kelola perusahaan 

(Ayem & Setyadi, 2019). Perusahaan yang memiliki komite audit akan lebih bertanggung jawab dan 

terbuka dalam menyajikan laporan keuangan (Novita & Herliansyah, 2019). Komite audit dalam 

perusahaan bertujuan untuk memastikan laporan keuangan tidak menyesatkan dan sesuai dengan 

praktik akuntansi yang berlaku umum (Rombebunga, 2019). Semakin tinggi komite audit akan 
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meningkatkan corporate governance sehingga memperkecil terjadinya tax avoidance (Saputra et al., 

2015; Wardani & Mursiyati, 2019; Diantari & Ulupui, 2016). Berdasarkan teori keagenan semakin 

tinggi keberadaan komite audit akan semakin baik pengawasan terhadap perusahaan dan konflik yang 

terjadi akibat manajemen yang berkeinginan untuk menghindari pajak dapat diminimalisir. 

Berdasarkan penelitian dahulu yang dilakukan oleh (Cahyono et al. 2016; Marfirah & Syam 

2016; Mulyani et al. 2018; Diantari & Ulupui, 2016) menunjukkan hasil komite audit berpengaruh 

negatif terhadap tax avoidance. Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis penelitian yang dapat 

dikembangkan pada studi ini adalah sebagai berikut. 

H2: Komite Audit berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Tax Avoidance 

Likuiditas merupakan tolak ukur kesanggupan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknya sebelum jatuh tempo (Alam & Fidiana 2019; Budianti & Curry 2018; Tampubolon 

2021). Perusahaan yang tidak mentaati aturan perpajakan dan cenderung melakukan penghindaran 

pajak adalah perusahaan yang sedang dalam permasalahan likuiditas (Manurung & Hutabarat 2020). 

Jika rasio likuiditas suatu perusahaan rendah kemungkinan perusahaan tidak mampu untuk membayar 

hutang (Nur & Subardjo 2020). Kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dapat membuat 

suatu perusahaan untuk melakukan tax avoidance karena lebih mementingkan untuk 

mempertahankan arus kas (Dinar et al., 2020; Sari & Rahayu, 2020; Raflis & Ananda 2020). 

Penelitian Putu & Noviari (2015) (Allo et al. 2021; Sari & Rahayu, 2020; Budianti & Curry 

2018) membuktikan likuiditas berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Berdasarkan uraian 

tersebut maka hipotesis penelitian yang dapat dikembangkan pada studi ini adalah sebagai berikut. 

H3: Likuiditas berpengaruh positif terhadap tax axoidance 

Ukuran Perusahaan Sebagai variabel Moderasi Pengaruh Komisaris Independen Terhadap 

Tax Avoidance 

Perusahaan besar memiliki banyak sumber daya manusia yang besar pula yang ahli dalam 

pengelolaan beban pajaknya (Ariska et al. 2020; Soimah et al., 2020) sehingga komisaris independen 

bertanggungjawab mendorong diterapkannya good governance dalam perusahaan dan dituntut untuk 

lebih efektif dan lebih ketat dalam mengawasi kinerja manajerial. Fungsi pengawasan yang dilakukan 

oleh dewan komisaris independen mampu meminimalisir perilaku menyimpang manajemen seperti 

penghindaran pajak, karena semakin efektif kinerja dewan komisaris independen akan lebih mudah 

mengetahui jika manajerial mengambil keputusan yang salah atau tidak sesuai dengan prosedur yang 

ada terutama dalam pembayaran pajak (Soimah et al., 2020; Yuni & Setiawan 2019). Oleh karena 

itu, semakin besar ukuran perusahaan harus diimbangi pula dengan ukuran komisaris independen.  

Penelitian (Soimah et al., 2020) membuktikan ukuran perusahaan mampu memoderasi 

pengaruh komisaris independen terhadap penghindaran pajak, semakin besar perusahaan komisaris 

independen dituntut untuk lebih ketat dalam mengawasi manajer. Berdasarkan uraian tersebut maka 

hipotesisnya adalah sebagai berikut. 

H4: Ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh negatif dewan komisaris independen dengan 

penghindaran pajak 

Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi Pengaruh Komite Audit Terhadap Tax 

Avoidance 

BEI mensyaratkan bahwa sekurang-kurangnya komite audit dalam perusahaan adalah tiga 

orang. Jumlah komite audit yang tidak sesuai dengan persyaratan meningkatkan tindakan manajemen 

untuk melakukan tindakan tax avoidance (Pitaloka & Merkusiawati 2019). Perusahaan yang memiliki 

komite lebih bertanggung jawab dan terbuka dalam menyajikan laporan keuangan (Novita & 

Herliansyah, 2019). Komite audit merupakan bagian dari manajer yang berpengaruh signifikan dalam 

penentuan kebijakan perusahaan (Alviyani, 2016).  

Semakin tinggi jumlah komite audit pada perusahaan maka akan meningkatkan GCG. 

Perusahaan yang besar cenderung memiliki komite audit yang lebih banyak dibandingkan dengan 

perusahaan kecil, sehingga kontrol dalam proses penyusunan laporan keuangan perusahaan lebih 

efektif, maka praktik tax avoidance dapat diminimalisir karena komite audit dapat memonitor 

tindakan kecurangan yang dilakukan oleh manajemen. Berdasarkan uraian diatas maka hipotesis 
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penelitian yang dapat dikembangkan pada studi ini adalah sebagai berikut. 

H5: Ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh negatif komite audit dengan penghindaran pajak 

Ukuran Perusahaan Sebagai Variabel Moderasi Pengaruh Likuiditas terhadap Tax Avoidance 

Perusahaan besar membutuhkan dana lebih banyak dibanding perusahaan kecil, maka 

perusahaan besar cenderung menginginkan pendapatan yang besar (Annisa, 2017; Honggo & 

Marlinah 2019). Perusahaan dengan laba yang besar memiliki kenaikan modal (aktiva bersih) tinggi. 

Dengan aktiva bersih yang tinggi, perusahaan menggunakannya untuk meningkatkan aktiva lancar 

yang dimilikinya. Semakin besarnya likuiditas maka perusahaan semakin berusaha untuk 

mengalokasikan laba periode berjalan ke periode selanjutnya dengan alasan tingkat pembayaran pajak 

yang tinggi apabila perusahaan dalam keadaan yang baik (Putu & Noviari, 2015). Laba yang besar 

dan stabil cenderung mendorong perusahaan melakukan praktik penghindaran pajak (Dewinta & 

Setiawan, 2016; Honggo & Marlinah, 2019). Berdasarkan uraian tersebut maka hipotesis penelitian 

yang dapat dikembangkan pada studi ini adalah sebagai berikut. 

H6: Ukuran Perusahaan memperkuat pengaruh positif likuiditas terhadap penghindaran pajak 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini yakni perusahaan property dan real estate yang terdaftar di BEI 

dengan periode 2016-2019. Data yang digunakan merupakan data sekunder diambil dari laporan 

keuangan dan laporan tahunan perusahaan yang diperoleh melalui situs www.idx.co.id atau melalui 

website perusahaan masing.masing. Pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling, 

yaitu metode pengambilan sampel dengan menetapkan kriteria-kriteria tertentu. Metode analisis data 

yang digunakan yaitu analisis linear berganda dan Moderated Regression Analysis, dimana 

penghitungannya menggunakan aplikasi SPSS 20.  

Kriteria perusahaan yang dijadikan sampel penelitian adalah perusahaan property dan real 

estate yang terdaftar di BEI (www.idx.co.id) periode 2016-2019. Perusahaan yang mempublikasikan 

laporan tahunan (annual report) dan laporan keuangan secara lengkap di website perusahaan atau 

website BEI selama periode 2016-2019. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian atau memperoleh 

laba positif selama tahun penelitian. Perusahaan yang menggunakan satuan nilai rupiah dalam laporan 

keuangannya selama tahun penelitian. Data yang disajikan lengkap dan memenuhi seluruh kriteria 

yang berkaitan dengan variabel yang digunakan dalam penelitian. 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

a. Tax Avoidance 

Menurut Jamei (2017), Rachman et al. (2020), Mangoting et al., 2020, Kiryanto et al. (2021) 

tax avoidance adalah tindakan yang dilakukan wajib pajak untuk meminimalkan atau 

menghilangkan beban pajaknya secara legal memanfaatkan kekurangan yang terdapat dalam 

peraturan perundang-undangan perpajakan. Dalam penelitian ini penghindaran pajak merupakan 

variabel dependen yang diproaksikan dengan CETR (Cash Effective Tax Rate). Hasil dari rasio ini 

dianggap mencerminkan upaya penghindaran pajak karena tidak akan terpengaruh jika terjadi 

perubahan estimasi seperti tunjangan atau proteksi pajak (Dewinta & Setiawan 2016; Kiryanto et 

al., 2021). Semakin kecil nilai Cash ETR menunjukkan bahwa semakin besar penghindaran pajak 

yang dilakukan, begitupun sebaliknya (Dewinta & Setiawan, 2016; Ayem & Setyadi, 2019; Aulia 

et al., 2020). Tax avoidance dapat dituliskan dengan rumus sebagai berikut: 

 

CETR = 
𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑦𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

 

b. Komisaris Independen 

Komisaris independen adalah seseorang yang tidak terafiliasi atau hubungan dengan 

pemegang saham, direksi atau dewan komisaris, serta tidak memiliki jabatan direksi dalam 

perusahaan yang bersangkutan. Komisaris independen merupakan bagian perusahaan memiliki 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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tujuan sebagai pengawas serta memiliki tugas dan wewenang yang bertanggung jawab sekaligus 

memberikan nasihat kepada direksi (KNKG, 2006). Komisaris independen dapat diukur 

berdasarkan jumlah komisaris independen dibandingkan total dewan komisaris dalam 

perusahaan (Simorangkir et al., 2018; Prasetyo, 2018; Honggo & Marlinah 2019; Sari et al., 

2020; Cahyono et al., 2016; Sari & Devi, 2018). Adapun persamaannya sebagai berikut: 

 

KI =
𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 x 100% 

 

c. Komite Auidt 

Komite audit adalah sekumpulan orang yang dipilih dewan direksi dan bertanggung jawab 

mengawasi proses pembuatan laporan serta pengawasan internal untuk menghindari kecurangan 

manajemen (Saputra et al., 2015; Cahyono et al., 2016; Eksandy, 2017). Komite audit diukur 

dengan menghitung jumlah komite audit yang dimiliki oleh perusahaan (Mahrani, 2019; Honggo 

& Marlinah, 2019; Wardani & Mursiyati 2019; Eksandy, 2017; Nur dan Subardjo 2020; Sari & 

Devi 2018) yang dituliskan dengan rumus sebagai berikut: 

KA=∑ komite audit perusahaan dalam satu periode 

 

d. Likuiditas 

Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar 

hutang jangka pendeknya pada saat jatuh tempo (Raflis & Ananda, 2020; Rosalia & Sapari, 2017; 

Abdullah, 2020; Efendi et al. 2021). Likuiditas diperoleh dengan membandingkan total aset lancar 

perusahaan dan total kewajiban lancar perusahaan (Putu & Noviari, 2015; Manurung & Hutabarat, 

2020; Efendi et al., 2021). Likuiditas dapat dituliskan dengan rumus sebagai berikut: 

 

Current Ratio =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐾𝑒𝑤𝑎𝑗𝑖𝑏𝑎𝑛 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 x 100% 

 

e. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan adalah tolak ukur dalam mengklasifikasikan perusahaan menjadi 

perusahaan besar dan kecil menurut berbagai cara salah satunya dengan aset yang dimiliki 

(Honggo & Marlinah, 2019; Saputra et al., 2020; Koming & Praditasari 2017). Ukuran perusahaan 

ditunjukkan dengan log total aset (Sari & Artati, 2021; Dewinta & Setiawan, 2016; Natashia & 

Widjaja, 2020; Nur & Subardjo, 2020; Khairunisa et al., 2017) karena dinilai ukuran ini memiliki 

kemampuan mengurangi tingkat fluktuasi data yang berlebih tanpa mengganti proporsi dari nilai 

sebelumnya (Nur & Subardjo 2020; Dewinta & Setiawan 2016; Khairunisa et al., 2017). Ukuran 

perusahaan dapat dituliskan dengan rumus sebagai berikut: 

Ukuran Perusahaan= Ln (total aset) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain, uji statistic desktiptif dan uji asumsi 

klasik. Dalam uji asumsi klasik menggunakan 4 uji yaitu, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 

heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Data yang diteliti berdistribusi normal, tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas, multikolinearitas, maupun autokorelasi, sehingga layak untuk dilakukan 

pengujian hipotesis uji linear berganda dan uji moderated regression analysis (MRA).  

Pengujian normalitas data menggunakan uji kolmogorov-smirnov dengan nilai Asymp, Sig. (2-

tailed) sebesar 0,287 dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal. Uji normalitas 

menunjukkan data tidak terjadi gejala normalitas ditunjukkan dengan nilai tolerance lebih dari 0,1 

dan nilai variance inflactor factor (VIF) kurang dari 10. Uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai 

sig. >0,05 sehingga data tidak ada gejala heteroskedastisitas. Uji autokorelasi dalam penelitian ini 

menggunakan uji statistic Q: Box Prierce dan Ljung menunjukkan nilai lag (16) berada kurang dari 

dua sehingga tidak ada masalah autokorelasi. 
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Uji Hipotesis 

 

Tabel 3 

Hasil Uji Analisis Linear Berganda 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 4,647 1,888  2,461 ,016 

Likuiditas -,336 ,133 -,263 -2,526 ,013 

KA -2,407 ,981 -,253 -2,453 ,016 

KI -,545 ,361 -,154 -1,507 ,136 

a. Dependent Variable: CETR 

Sumber: Output SPSS, 2021 

 

Berdasarkan hasil uji T pada tabel 4 diketahui bahwa variabel komisaris independen (KI) hasil 

pengujian statistic menunjukkan thitung sebesar -1,507 dengan nilai signifikansi sebesar 0,136 (lebih 

besar dari 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap 

CETR atau berpengaruh negatif terhadap tax avoidance tidak terdukung, sehingga H0 diterima dan 

H1 ditolak. Hasil ini membuktikan variabel komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tax 

avoidance. Berdasarkan hasil tersebut membuktikan bahwa banyak sedikitnya komisaris 

independen dalam perusahaan perusahaan propery dan real estate tidak memiliki pengaruh terhadap 

tindakan tax avoidance yang dilakukan. Hasil ini tidak sejalan dengan teori agensi yang menjelaskan 

semakin banyak komisaris independen dalam perusahaan maka akan semakin baik dalam 

mengawasi perusahaan.  

Jumlah komisaris independen yang besar tidak efektif dalam mencegah terjadinya tax 

avoidance. Tidak semua anggota komisaris independen menunjukkan independensinya sehingga 

pengawasan tidak terlaksana dengan baik (Oktavia et al., 2020; Sari dan Artati, 2021). Ayuningtyas 

& Sujana (2018) menyatakan semakin banyak jumlah komisaris independen dalam perusahaan, 

semakin tidak efektif dalam mengontrol perusahaan dalam memenuhi kewajiban perpajakaknnya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suri Mahrani (2019), Novita & 

Herliansyah (2019), Simorangkir et al. (2018), Wardani & Mursiyati (2019) yang membuktikan 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil ini berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Waluyo (2019), Sari & Rahayu (2020), Eksandy (2017), Mappadang 

(2021) membuktikan komisaris independen berpengaruh terhadap tax avoidance. 

Berdasarkan hasil uji T pada table 4 diketahui bahwa variabel komite audit (KA) berpengaruh 

negatif terhadap CETR atau berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hasil pengujian statistic 

menunjukkan thitung sebesar -2,453 dengan nilai signifikansi sebesar 0,016 (lebih kecil dari 0,05) 

yang artinya komite audit memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance. Dapat disimpulkan 

bahwa  H0 diterima dan H2 ditolak. Berdasarkan hasil tersebut keberadaan komite audit tidak efektif 

dalam pengambilan keputusan terkait kebijakan di Indonesia (Putranti & Setiawanta, n.d.). BEI 

mensyaratkan anggota komite audit sekurang-kurangnya berjumlah 3 orang, apabila jumlah tidak 

sesuai dengan peraturan, maka akan meningkatkan tindakan tax avoidance yang dilakukan oleh 

manajemen (Pitaloka & Merkusiawati, 2019). Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

(Mulyani et al. 2018; Ayem & Setyadi 2019; Sari & Somoprawiro 2020; Marfirah & Syam 2016). 

Berdasarkan hasil uji T pada table 4 diketahui bahwa variable likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap CETR atau berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Hasil pengujian statistic 

menunjukkan thitung sebesar -2,526 dengan nilai signifikansi sebesar 0,013 (lebih kecil dari 0,05). 

Dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H3 diterima, likuiditas memiliki pengaruh positif terhadap 

tax avoidance terdukung. Likuiditas merupakan rasio yang menunjukkan keberhasilan perusahaan 

dalam mengelola kewajiban jangka pendeknya. Kewajiban jangka pendek dapat dipenuhi apabila 
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likuiditas perusahaan yang tinggi. Jika likuiditas rendah akan berdampak pada perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya, sehingga perusahaan yang memiliki likuiditas yang rendah 

akan berperilaku tidak taat terhadap pembayaran pajak guna memperbaiki likuiditasnya. Hasil ini 

sejalan dengan Allo et al. (2021), Dinar et al. (2020), Budianti & Curry (2018), Putu & Noviari 

(2015). 

Table 4 

Hasil Uji Analisis MRA 

 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig 

B Std. Error Beta 

1 X1Z 1,944 6,028 1,823 ,323 ,748 

X2Z 54,701 19,603 20,982 2,790 ,007 

X3Z -2,805 1,806 -7,977 -1,553 ,124 

a. Dependent Variable: CETR 

Sumber: Output SPSS, 2021 

 

Berdasarkan tabel 4 hasil uji MRA menunjukkan variabel X1Z memiliki nilai koefisien 

sebesar 1,944 dan nilai signifikansi 0,749 lebih dari 0,05 dengan nilai t sebesar 0,323 yang artinya H0 

diterima dan H4 ditolak, maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi 

pengaruh komisaris independen dengan tax avoidance. Rata-rata jumlah komisaris independen dalam 

suatu perusahaan sebanyak 30% dari seluruh jumlah dewan komisaris. Perusahaan yang besar 

cenderung memiliki jumlah dewan komisaris yang banyak dibanding dengan perusahaan kecil. 

Jumlah komisaris independen yang besar tidak efektif dalam mencegah terjadinya tax avoidance. 

Tidak semua anggota komisaris independen menunjukkan independensinya sehingga pengawasan 

tidak terlaksana dengan baik (Oktavia et al., 2020). Hasil ini didukung oleh penelitian Yuni & 

Setiawan, (2019), Ginting, (2016), Andini et al., (2017). 

Hasil uji MRA menunjukkan variabel X2Z memiliki nilai koefisien sebesar 54,701 dan nilai 

signifikansi 0,007 kurang dari 0,05 dengan nilai t sebesar 2,790 yang artinya H0 ditolak dan H5 

diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan mampu memoderasi pengaruh negatif 

komite audit  dengan tax avoidance. Jumlah minimal komite audit yang harus dimiliki oleh 

perusahaan adalah tiga orang. Apabila jumlah komite audit tidak sesuai dengan peraturan, akan 

meningkatkan tindakan tax avoidance yang dilakukan oleh manajemen (Pitaloka & Merkusiawati 

2019). Perusahaan yang besar cenderung memiliki komite audit yang lebih banyak dibandingkan 

dengan perusahaan kecil, sehingga kontrol dalam proses penyusunan laporan keuangan perusahaan 

lebih efektif, maka praktik tax avoidance dapat diminimalisir. 

Hasil uji MRA menunjukkan variabel X3Z memiliki nilai koefisien sebesar -2,805 dan nilai 

signifikansi 0,124 lebih dari 0,05 dengan nilai t sebesar -1,500 yang artinya H0 diterima dan H6 ditolak 

maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh positif 

likuiditas dengan tax avoidance. Besar kecilnya perusahaan sering dikaitkan dengan jumlah hutang 

yang dimiliki perusahaan tersebut. Pajak merupakan kewajiban lancar perusahaan yang harus 

dipenuhi sebelum jatuh tempo. Semakin besar suatu perusahaan maka membuat perusahaan tersebut 

lebih memilih untuk melakukan pembiayaan dengan menggunakan sumber daya operasionalnya 

(Saputra et al., 2020) dan akan lebih taat dalam kewajiban perpajakannya. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Dari hasil dan pembahasan yang telah diuraikan kesimpulan yang didapat yaitu variabel 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Banyak sedikitnya komisaris 

independen tidak memiliki pengaruh terhadap tindakan tax avoidance yang dilakukan. Variabel 

komite audit berpengaruh positif terhadap tax avoidance. BEI mensyaratkan anggota komite audit 
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sekurang-kurangnya 3 orang, apabila tidak sesuai akan meningkatkan tax avoidance yang dilakukan 

oleh manajemen. Variabel likuiditas berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Jika likuiditas 

perusahaan rendah kemungkinan perusahaan tidak mampu membayar hutang jangka pendeknya. 

Kesulitan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dapat membuat suatu perusahaan untuk 

melakukan tax avoidance. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh komisaris 

independen dengan tax avoidance. Ukuran perusahaan mampu memoderasi (memperkuat) pengaruh 

negatif komite audit  dengan tax avoidance. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh 

positif likuiditas dengan tax avoidance.  

Saran 

 Berdasarkan analisis dan pembahasan serta kesimpulan yang telah diuraikan terdapat 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya yaitu meneliti proksi-proksi lain dari variabel corporate 

governance seperti kepemilikian manajerial, kepemilikan institusional atau kualitas audit sehingga 

lebih dapat menunjukkan pengaruh keberadaan corporate governance di perusahaan terhadap tax 

avoidance. Peneliti selanjutnya dapat memperluas sampel dan menambahkan tahun pengamatan 

dengan meneliti perusahaan sektor lain seperti perusahaan manufaktur, pertambangan atau keuangan. 

Untuk mengukur tax avoidance dapat menggunakan proksi selain CETR  yaitu dapat menggunakan 

ETR (Effective Tax Ratio) atau Book Tax Gap. 
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